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ABSTRAK

Desentralisasi fiskal menempatkan pemerintah daerah sebagai aktor utama
dalam mengelola keuangan publik secara mandiri dan bertanggung jawab. Namun,
efektivitas dana perimbangan pusat terhadap kinerja keuangan daerah masih perlu
dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Bagi Hasil
(DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
Kinerja Keuangan Daerah (KKD), dengan Belanja Daerah sebagai variabel
moderasi. pada pemerintah daerah di seluruh Indonesia periode 2020-2024.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel
(Panel Least Squares) data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
yang diperolen dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Pengolahan dan analisis data
dilakukan menggunakan software Stata versi 17. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa DAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah,
sedangkan DAU dan DBH tidak berpengaruh signifikan. Belanja Daerah terbukti
memoderasi hubungan DAK terhadap kinerja keuangan dengan arah negatif, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan belanja yang tidak disertai pengelolaan yang
efisien dapat mengurangi efektivitas dana transfer dalam meningkatkan Kinerja
fiskal. Sebaliknya, Belanja Daerah tidak memoderasi hubungan antara DAU, DBH
dan kinerja keuangan daerah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
desentralisasi fiskal tidak hanya bergantung pada besarnya alokasi dana
perimbangan, tetapi juga pada kualitas pengelolaan belanja dan kemampuan daerah
dalam mengoptimalkan sumber pendapatan asli. Oleh karena itu, penguatan tata
kelola fiskal dan peningkatan kemandirian keuangan daerah menjadi faktor kunci
dalam mewujudkan Kinerja keuangan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Desentralisasi Fiskal, Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana
Alokasi Khusus, Belanja Daerah, 'Kinerja/Keuangan Daerah; Data Panel.
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ABSTRACT

Fiscal decentralization places local governments as the primary actors in
managing public finances independently and responsibly. However, the
effectiveness of central government balance funds on regional financial
performance still needs to be studied. This study aims to analyze the effect of
Revenue Sharing Funds (DBH), General Allocation Funds (DAU), and Special
Allocation Funds (DAK) on Regional Financial Performance (KKD), with
Regional Expenditure as a moderating variable. in local governments throughout
Indonesia for the period 2020-2024. Using a quantitative approach with the panel
data regression method (Panel Least Squares), the data used are secondary data
obtained from the Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) realization
report obtained from the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK) of the
Ministry of Finance of the Republic of Indonesia. Data processing and analysis
were carried out using Stata software version 17. The results of the study indicate
that DAK has a positive and significant effect on regional financial performance,
while DAU and DBH have no significant effect. Regional Expenditure is proven to
moderate the relationship between DAK and financial performance in a negative
direction, which indicates that increased spending without efficient management
can reduce the effectiveness of transfer funds in improving fiscal performance.
Conversely, regional expenditure did not moderate the relationship between general
allocation funds (DAU), regional revenue sharing (DBH), and regional financial
performance. This finding confirms that the success of fiscal decentralization
depends not only on the size of the allocation of balancing funds, but also on the
quality of expenditure management and the region's ability to optimize its own-
source revenue. Therefore, strengthening fiscal governance and increasing regional
financial independence are key factors in achieving sustainable financial
performance.

Keywords: Fiscal ‘Decentralization, Revenue Sharing. Fund, General Allocation

Fund, Special ; Allocation Jund, . Regional Expenditure;~Local Own-Source
Revenue,"Regional Financial Performance, Panel Data.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan indikator penting dalam
menilai keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah karena mencerminkan
kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya keuangan secara
efektif, efisien, dan akuntabel. Sebaliknya, kinerja keuangan yang rendah
mencerminkan adanya permasalahan dalam pengelolaan fiskal daerah, baik dari
sisi perencanaan anggaran, pelaksanaan belanja, maupun pemanfaatan sumber
pendanaan yang tersedia. Undang- Undang Nomor 23 tahun 2014 menerangkan
bahwa pemerintan daerah memiliki -~ kewenangan menjalankan urusan
pemerintahan dengan prinsip otonomi dan kerja sama. Sebagai implikasi dari
penerapan otonomi daerah, pemerintah daerah memperoleh kewenangan yang
luas dalam mengatur dan mengurus urusan pemerintahan di wilayahnya,
termasuk_ dalam "aspek pengelalaan keuangan daerah yang disebut sebagai
desentralisasi fiskal (Wahyudi™ & “Kurntawati, 2022).—-Dick-Sagoe (dalam
Sugiyanto & Musfirati, 2021) menyatakan bahwa desentralisasi mencakup
penyerahan kewenangan dalam tiga aspek, yaitu administrasi, politik, dan fiskal.
Desentralisasi fiskal melibatkan pemindahan wewenang pengelolaan keuangan,
termasuk pemungutan pajak dan pengeluaran anggaran, kepada otoritas lokal.
Konsep ini bertujuan untuk mendorong transparansi, akuntabilitas, dan

pembangunan yang lebih merata di berbagai wilayah (Halil & Ibrahim, 2024).



Dalam rangka pelaksanaan desentralisasi fiskal, pemerintah pusat
memberikan dana perimbangan ke daerah yang bersumber dari pendapatan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk menciptakan
keseimbangan antara keuangan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan, bahwa
Dana perimbangan terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) (Widowati et al., 2024). DAU
adalah dana yang dialokasikan untuk memfasilitasi pemerataan kemampuan
keuangan antar daerah dan memenuhi kebutuhan daerah selama pelaksanaan
desentralisasi dikarenakan tidak semua daerah memiliki kemampuan fiskal yang
sama atau kuat. DAK adalah dana yang diberikan kepada daerah tertentu untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan tanggung jawab daerah
dan sesuai dengan prioritas nasional. DAK biasanya digunakan untuk
membiayai kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan dasar masyarakat yang
belum mencapai standar tertentu untuk mendorong percepatan pembangunan
daerah. Sedangkan, DBH merupakan _dana yang kemudian diberikan kepada
daerah dengan melihat potensi daerah tersebut (Ismayasari-et'al., 2024). Ketiga
komponen dana perimbangan/dana transfer tersebut merupakan sumber utama
pendanaan bagi sebagian besar pemerintah daerah dalam membiayai
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Namun ketergantungan
daerah terhadap ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa daerah tersebut

kurang mandiri (Machfud et al., 2020).
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Gambar 1. 1 Komposisi pendapatan pemerintah daerah
Sumber : Data Diolah dari (DJPK RI), 2026.

Data menunjukkan bahwa komposisi pendapatan pemerintah daerah
2020-2024 sebagian besar masih ditopang oleh dana perimbangan daripada
PAD. Kondisi ini mengindikasikan adanya ketergantungan yang tinggi terhadap
dana transfer pusat, sehingga efektivitas pengelolaan dana tersebut menjadi
faktor kunci dalam menentukan kinerja keuangan pemerintah daerah (Wahyudi
& Kurniawati, 2022). Menurut Rohanda dan Azhar (2023) kinerja keuangan
daerah yang baik ditandai dengan ‘semakin sedikitnya memperoleh dana
perimbangan.. Ketergantungan fiskal, pemerintah daerah, terhadap pemerintah
pusat merupakan fenomena umum dalam sistem desentralisasi di berbagai
belahan dunia. Berdasarkan laporan World Observatory on Subnational
Government Finance and Investment (2019), rata-rata porsi transfer dari
pemerintah pusat mencapai 43% di negara-negara federal dan 53% pada negara-
negara kesatuan (Dhakal, 2024). Analisis Litbang Kompas menunjukkan bahwa

pada 2023, rata-rata pendapatan daerah di Indonesia masih bergantung pada



dana transfer pusat sebesar 79,4 %, sedangkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
hanya sekitar 20 % atau kurang dari itu. Hal ini menegaskan bahwa banyak
daerah belum mandiri secara fiskal karena sebagian besar anggarannya berasal
dari pusat, sehingga kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh besaran transfer,
bukan kemampuan internal daerah (Gianie, 2024). Kekhawatiran yang muncul
dari desentralisasi fiskal ini ialah ketergantungan yang tinggi terhadap dana
perimbangan dan memunculkan ketidakefienan belanja daerah dalam
membiayai belanja daerah, sehingga mengindikasikan bahwa daerah tersebut
tidak mandiri dalam mengelola keuangannya (Machfud et al., 2020).

Belanja daerah merupakan instrumen utama dalam merealisasikan tujuan
desentralisasi fiskal karena menjadi media transformasi sumber pendanaan
menjadi output dan outcome pembangunan daerah (Sari & Halmawati, 2023).
Kualitas dan komposisi belanja daerah mencerminkan prioritas kebijakan fiskal
serta kapasitas manajerial pemerintah daerah dalam mengelola keuangan publik
(Julia et al., 2025). Penelitian Citra (2024), menyebutkan tekanan belanja daerah
yang _terus meningkat “dapat menyebabkan_pemerintah. daerah mengalami
kesulitan "dalam memenuhi kebutuhan™anggarannya. Kondisi ‘ini berpotensi
menghambat pencapaian kinerja keuangan yang optimal. Oleh karena itu,
belanja daerah tidak hanya berperan sebagai konsekuensi dari penerimaan DBH,
DAU, dan DAK, tetapi juga berpotensi memengaruhi kuat atau lemahnya
pengaruh dana perimbangan/dana transfer tersebut terhadap kinerja keuangan

daerah. Dengan demikian, belanja daerah dapat berfungsi sebagai variabel yang



memperkuat atau justru memperlemah hubungan antara dana transfer pusat dan
kinerja keuangan pemerintah daerah.

Topik mengenai pengaruh dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan
dana bagi hasil terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah telah dikaji dalam
beberapa penelitian sebelumnya oleh Widowati dan Ismayasari (2024) kajian
tersebut umumnya dilakukan tanpa mempertimbangkan peran variabel
kontekstual yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel.
Berdasarkan kesenjangan ini, penelitian ini bertujuan menyelidiki apakah dana
alokasi umum, dana alokasi khusus dan dana bagi hasil berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pemerintah daerah dengan belanja daerah sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kajian akuntansi sektor publik serta menjadi bahan pertimbangan
bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan fiskal yang lebih efektif dan efisien guna memperkuat kualitas
alokasi anggaran dalam mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan ‘pada” uraian “latar belakang, ‘maka ‘permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah dana bagi hasil berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah?
2. Apakah dana alokasi umum berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah?



3. Apakah dana alokasi khusus berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah?

4. Apakah belanja daerah memoderasi pengaruh dana bagi hasil terhadap
kinerja keuangan pemerintah daerah?

5. Apakah belanja daerah memoderasi pengaruh dana alokasi umum terhadap
kinerja keuangan pemerintah daerah?

6. Apakah belanja daerah memoderasi pengaruh dana alokasi khusus terhadap
Kinerja keuangan pemerintah daerah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh dana bagi hasil terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

2. Untuk mengetahui pengaruh dana alokasi umum terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

3. Untuk mengetahui pengaruh dana alokasi khusus terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

4. Untuk-mengetahui pengaruh belanja daerah memoderasi dana bagi hasil
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

5. Untuk mengetahui pengaruh belanja daerah memoderasi dana alokasi umum
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

6. Untuk mengetahui pengaruh belanja daerah memoderasi dana alokasi

khusus terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam
memperkaya literatur desentralisasi fiskal dengan menguji pengaruh DAU,
DAK dan DBH terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah serta
menempatkan belanja daerah sebagai variabel kontekstual yang memoderasi
hubungan tersebut. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan

acuan untuk penelitian dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sektor Publik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah pusat dan daerah untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan
transfer fiskal serta pengelolaan belanja daerah. Hasil penelitian ini juga
dapat dimanfaatkan dalam perencanaan dan penganggaran berbasis
kinerja guna meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan kemandirian
keuangan pemerintah daerah.
b. Bagi Pembaca

Penelitian “ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman mengenai desentralisasi fiskal serta peran DAU, DAK dan
DBH dalam meningkatkan kinerja keuangan pemerintah daerah.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi dan kerangka analisis bagi
pembaca dalam mengkaji pengelolaan keuangan daerah secara empiris

dan berbasis data.



E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab yang saling
berkaitan. Bab | merupakan pendahuluan yang memuat uraian latar belakang
penelitian, dimulai dari pemaparan konteks umum hingga identifikasi
permasalahan secara lebih spesifik terhadap fenomena yang masih relevan untuk
dikaji secara ilmiah. Pada bagian ini juga dirumuskan permasalahan penelitian
dalam bentuk pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui proses analisis
empiris. Selain itu, dijelaskan pula tujuan penelitian serta kontribusi atau
manfaat yang diharapkan, baik secara teoretis maupun praktis. Bab ini diakhiri
dengan sistematika penulisan yang memberikan gambaran ringkas mengenai
struktur pembahasan pada setiap bab.

Bab Il memuat landasan teori dan pengembangan hipotesis. Dalam bab ini
diuraikan teori-teori yang relevan sebagai dasar konseptual dalam menjelaskan
hubungan antarvariabel yang diteliti. Selanjutnya disajikan telaah terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian sebagai. dasar pembentukan argumen ilmiah..Berdasarkan kajian
teoritis’ dan” empiris tersebut, dirumuskan—hipotesis penelitianserta disusun
kerangka pemikiran yang menggambarkan alur hubungan logis antarvariabel.

Bab I1l menjelaskan metode penelitian yang digunakan sebagai pedoman
operasional dalam pelaksanaan penelitian. Uraian pada bab ini meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel,
definisi operasional variabel beserta indikator pengukurannya, serta teknik

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis secara empiris.



Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini
dipaparkan gambaran umum objek penelitian, karakteristik sampel, serta hasil
analisis data yang telah dilakukan. Hasil pengujian tersebut kemudian dianalisis
secara komprehensif untuk menjawab rumusan masalah dan mengevaluasi
hipotesis yang telah diajukan berdasarkan landasan teori yang digunakan.

Bab V merupakan bagian penutup yang memuat rangkuman menyeluruh
atas temuan penelitian yang telah diperoleh. Pada bab ini disajikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, serta diuraikan implikasi
penelitian. Selain itu, dijelaskan pula keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini dan rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan mengenai pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi

Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Kinerja

Keuangan Daerah (KKD) dengan Belanja Daerah sebagai variabel moderasi

pada objek penelitian pemerintah daerah di Indonesia periode 2020-2024

dengan menggunakan analisis regresi data panel dan pendekatan Panel

Least Square maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dana Bagi Hasil (DBH) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya penerimaan Dana Bagi Hasil yang diperoleh pemerintah daerah
tidak secara langsung menentukan peningkatan atau penurunan kinerja
keuangan daerah.

2. Dana Alokasi Umum (DAU) tidak berpengaruh-signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
DAU belum tentu mampu meningkatkan kinerja keuangan daerah
secara langsung. DAU yang bersifat umum cenderung digunakan untuk
membiayai belanja rutin sehingga tidak selalu berdampak pada

peningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah.
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3. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa DAK
yang bersifat spesifik dan dialokasikan untuk program prioritas mampu
mendorong peningkatan kinerja keuangan daerah.

4. Belanja Daerah tidak memoderasi hubungan Dana Bagi Hasil dan
Kinerja Keuangan Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
Belanja Daerah tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan
antara Dana Bagi Hasil dengan Kinerja Keuangan Daerah. Besar
kecilnya belanja yang dilakukan oleh pemerintah daerah tidak
mempengaruhi hubungan antara penerimaan Dana Bagi Hasil dan
kinerja keuangan daerah.

5. Belanja Daerah tidak memoderasi hubungan antara Dana Alokasi
Umum dan Kinerja Keuangan Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan tingkat belanja daerah tidak memperkuat maupun
memperlemah pengaruh DAU terhadap Kinerja keuangan daerah.

6... Belanja Daerah memoderasi hubungan antara Dana Alokasi Khusus dan
Kinerja Keuangan Daerah’ secara" signifikan dengan arah negatif.
Artinya, meskipun DAK berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
peningkatan belanja daerah yang tidak efisien dapat mengurangi
efektivitas DAK dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas

dana transfer dari pemerintah pusat terhadap kinerja keuangan daerah sangat
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dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan belanja daerah serta tingkat
kemandirian fiskal daerah.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi kebijakan

yang dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah maupun

pemerintah pusat, yaitu:

1. Optimalisasi Pengelolaan Dana Bagi Hasil (DBH)
Karena DBH terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
daerah, pemerintah daerah perlu mengalokasikan dana tersebut secara
lebih produktif dan efisien agar dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan fiskal.

2. Evaluasi Pemanfaatan Dana Alokasi Umum (DAU)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAU tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu  melakukan evaluasi terhadap struktur
penggunaan DAU, khususnya agar tidak hanya terserap pada belanja
rutin, “tetapi juga diarahkan "padahelanja produktif yang dapat
meningkatkan Kinerja keuangan.

3. Peningkatan Efektivitas Dana Alokasi Khusus (DAK)
DAK terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan daerah.
Namun, karena belanja daerah dapat memperlemah pengaruh tersebut,
maka diperlukan peningkatan kualitas perencanaan dan pengawasan

belanja agar penggunaan DAK benar-benar optimal dan tepat sasaran.
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4. Peningkatan Efisiensi Belanja Daerah
Hasil moderasi menunjukkan bahwa peningkatan belanja daerah justru
dapat memperlemah pengaruh DBH dan DAK terhadap Kkinerja
keuangan apabila tidak dikelola secara efisien. Oleh karena itu,
penguatan sistem pengendalian internal, transparansi anggaran, dan
akuntabilitas belanja menjadi sangat penting.

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian hanya menggunakan variabel DBH, DAU, DAK, dan Belanja
Daerah sehingga masih terdapat kemungkinan variabel lain yang
mempengaruhi kinerja keuangan daerah namun belum dimasukkan
dalam model.

2. Periode penelitian terbatas pada tahun pengamatan tertentu, sehingga
belum dapat menggambarkan kondisi jangka panjang.

3. Pengukuran kinerja keuangan daerah menggunakan indikator rasio
desentralisasi. ~ fiskal .~ yang . mungkin = belum  sepenuhnya
merepresentasikan seluruh‘aspek kinerja keuangan-daerah.

4. Model penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum
menggali faktor-faktor kualitatif seperti kualitas tata kelola, kapasitas

SDM, dan faktor politik daerah.
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D. Saran

Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka saran untuk penelitian selanjutnya

adalah:

1.

Menambahkan variabel lain seperti tingkat pertumbuhan ekonomi
daerah, tingkat kemiskinan, ukuran pemerintah daerah, atau kualitas tata
kelola untuk memperkaya model penelitian.

Memperpanjang periode pengamatan agar dapat melihat tren jangka
panjang dan stabilitas pengaruh dana transfer terhadap kinerja keuangan
daerah.

Menggunakan pendekatan metode lain, seperti pendekatan kualitatif
atau mixed methods, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

Mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas belanja daerah berdasarkan
jenis belanja (belanja modal, belanja pegawai, dan belanja barang dan
jasa) untuk melihat komponen mana yang paling memengaruhi kinerja
keuangan.

Menggunakan pengukuran kinerja'’keuangan daerah lain selain indikator

rasio desentralisasi fiskal.
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